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Penelitian ini membahas ketidaksantunan linguistik dan pragmatik dalam
ranah keluarga di lingkungan Kadipaten Pakualaman Yogyakarta. Tujuan
penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan wujud-wujud ketidaksantunan linguistik
dan pragmatik, (2) mendeskripsikan penanda-penanda ketidaksantuan linguistik
dan pragmatik, serta (3) mendeskripsikan maksud yang mendasari orang
menggunakan bentuk-bentuk kebahasaan yang tidak santun dalam ranah keluarga
di lingkungan Kadipaten Pakualaman Y ogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini
adalah berbagai macam cuplikan tuturan yang semuanya diambil secara natural
dalam praktik-praktik perbincangan dalam ranah keluarga. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini ialah petunjuk wawancara (daftar pertanyaan,
pancingan, dan daftar kasus) dan blangko pengamatan dengan bekal teori
ketidaksantunan berbahasa. Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu (1)
metode simak dengan teknik dasar berupa teknik rekam dan teknik catat, serta (2)
metode cakap dengan teknik dasar berupa teknik pancing. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode kontekstual.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, hasil penelitian ini adalah pertama,
wujud ketidaksantunan linguistik berupa tuturan lisan tidak santun yang termasuk
dalam (1) kategori melanggar norma dengan subkategori subkategori
menjanjikan, menolak, dan kesal; (2) kategori mengancam muka sepihak dengan
subkategori menyindir, memerintah, menjanjikan, kesal, dan mengejek; (3)
kategori melecenkan muka dengan subkategori kesal, memerintah, menyindir,
mengejek, dan mengancam; (4) Kkategori menghilangkan muka dengan
subkategori menyindir, mengejek, menyalahkan, dan memerintah; dan (5)
kategori menimbulkan konflik dengan subkategori melarang, mengancam,
memerintah, mengejek, menolak, dan kesal, sedangkan wujud ketidaksantunan
pragmatik diketahui berdasarkan cara penyampaian penutur yang menyebabkan
suatu tuturan menjadi tidak santun. Kedua, penanda ketidaksantunan linguistik
diketahui dari diksi, kata fatis, nada, tekanan, dan intonasi, sedangkan penanda
ketidaksantunan pragmatik didasarkan pada uraian konteks yang berupa, penutur
dan mitra tutur, situasi saat bertutur, tujuan tutur, waktu dan tempat ketika
bertutur, serta tindak verbal dan tindak perlokusi yang menyertai tuturan tersebut.
Ketiga, maksud tuturan tidak santun yang disampaikan oleh penutur, yaitu
menolak, memprotes, bercanda, memberikan  pengertian, memohon,
ketidaksenangan, menyindir, mengejek, kesal, meminta tolong, menegur,
memerintah, melarang, menyalahkan, membandingkan, meremehkan, dan
menakut-nakuti.
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This research discusses impoliteness linguistic and pragmatic at the family
domain in Kadipaten Pakualaman Yogyakarta. The purpose of this research are
(1) to describe the form of linguistics and pragmatics impoliteness, (2) to describe
a sign of linguistics and pragmatics impoliteness, and (3) to describe the
underlaying purpose of using impolite language forms at the family domain in
Kadipaten Pakualaman Yogyakarta.

Type of this research is descriptive qualitative. The data of this research is
the various kinds of speech excerpts of which were taken naturally in conversation
practices in family domain. The instrument used in this research are the interviews
instructions (questionnaires, inducement, and a list of cases) and the observations
form with language impoliteness theory as it is basic. Data collection method used
in this research, consist of (1) observation method with recording techniques and
record techniques as the basic, and (2) conversation method with provoke
techniques as the basic. Analysis of the data in this research was conducted using
contextual method.

In accordance with the purposes of this research, the results of this
research were the first, a form of linguistic impoliteness in a form of not polite
verbal pronunciation that included in the (1) category of negatively marked
behavior with subcategories of promise, refuse, and annoyed; (2) face threaten
categories with subcategories sarcastic, commanding, promising, upset, and
mocked; (3) face-aggravate categories with subcategories annoyed, ruled,
sarcastic, taunting, and threatening; (4) face loss categories with subcategories
sarcastic, mocking, blaming, and ruled, and (5) conflict making categories with
subcategories prohibit, threatening, commanding, mocked, rejected, and irritated,
while a form of pragmatic impoliteness known by way of delivering a speech that
causes speakers become impolite. The second, markers of linguistic impoliteness
known by diction, phatic category, tone, stress, and intonation, while pragmatic
impoliteness markers based on a description of the context includes the speaker
and hearer, current situation of the conversation, speech purpose, time and place
of the speech, and verbal acts and also perlocutionary acts that accompany the
speech. The third, the purpose of impolite speech that delivered by the speaker, it
is refuse, protest, joking, giving understanding, pleading, displeasure, satirical,
mocking, upset, asking for help, admonishing, commanding, forbidding, blaming,
comparing, belittling, and scaring.



